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Lampiran 1.

KUISIONER PENELITIAN
FAKTOR YANG MEMENGARUHI PEMILIHAN TENAGA PERSALINAN
BIDAN DAN DUKUN DI NEGERI HARIA KECAMATA SAPARUA

Form Kesediaan Responden

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia untuk mengisi
kuisioner ini untuk kepentingan penelitian.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama S

Alamat L,

A. FAKTOR PREDISPOSISI
. USIA

1. Berapa usia ibu saat melahirkan anak terakhir?

lI. STATUS PERKAWINAN
2. Apakah ibu sudah menikah saat melahirkan anak yang terakhir?
a. Sudah b. Belum

lll. PARITAS (JUMLAH ANAK)

3. Berapa kali ibu pernah melahirkan anak hidup maupun meninggal?



VI.
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PENDIDIKAN
. Apa Pendidikan terakhir ibu?
a. Tidak sekolah d. Tamat SMP
b. Tidak tamat SD e. Tamat SMA
c. Tamat SD f. Tamat diploma/perguruan tinggi
PEKERJAAN

Apa pekerjaan ibu? (sebutkan)

PENGETAHUAN TENTANG PERSALINAN
Menurut ibu sebaiknya pada usia berapa seorang wanita
melahirkan anak pertama?

a. 15 <20 tahun

b. 20 — 35 tahun

c. Lebih dari 35 tahun
Menurut ibu berapa usia kehamilan yang normal sampai seorang
wanita malahirkan?

a. Kurang dari 37 minggu

b. 37 —42 minggu

c. Tidak tahu
Menurut ibu berapa lama jarak kehamilan yang baik?

a. Kurang dari 1 tahun

b. 1-2tahun

c. Minimal 2 tahun
Menurut ibu sebaiknya berapa kali seorang wanita memeriksakan
diri selama kehamilan?

a. 1 kali selama kahamilan

b. Minimal 2 kali selama kehamilan

c. Minimal 4 kali selama kehamilan
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10.Menurut ibu kepada siapa sebaiknya ibu hamil memeriksakan
kehamilannya?
a. Dukun bersalin (mama biang)
b. Perawat
c. Bidan
11.Menurut ibu dimanakah tempat melahirkan yang paling baik?
a. Rumah sendiri
b. Rumah dukun
c. Fasilitas kesehatan (polindes/puskesmas/RS)
12.Menurut ibu apa tanda peralinan yang normal?
a. Keluar lendir dan darah dari kemaluan saat usia
kehamilan 37-42  minggu
b. Keluar lendir dan darah dari kemaluan sebelum usia
kehamilan 37 minggu
c. Perdarahan yang banyak
13.Menurut ibu apa yang dimaksud dengan persalinan sehat?
a. Persalinan yang ditolong oleh bidan di rumah ibu
b. Persalinan yang ditolong oleh dukun di rumah dukun
c. Persalinan yang ditolong oleh bidan di fasilitas kesehatan
14.Menurut ibu apa yang dimaksud dengan tanda bahaya persalinan?
a. Keluar darah yang sangat banyak setelah janin lahir
b. Ari-ari lahir tidak lama setelah janin lahir
c. Tidak tahu
15.Menurut ibu posisi janin yang normal untuk melahirkan adalah?

a. Kepala b. Bokong c. Tangan



VII.

SIKAP TERHADAP PENOLONG PERSALINAN

Pilih salah satu yang ibu rasa paling sesuai
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No.

Pernyataan

Setuju

Tidak

Setuju

Tidak
Tahu

16.

Ibu hamil perlu memeriksa
kehamilannya ke petugas

kesehatan /bidan

17.

Selama hamil sebaiknya
diperiksa ke petugas
kesehatan /bidan minimal 4
kali

18.

Selama hamil bila tidak ada
keluhan tidak perlu
diperiksakan ke petugas

Kesehatan

19.

Bila ibu memiliki kerabat dukun
bersalin maka tidak perlu
memeriksakan diri ke petugas

kesehatan/bidan

20.

Semakin sering ibu hamil dan
melahirkan semakin baik dan

mudah saat melahirkan

21.

Apabila sudah terasa mules
dan atau keluar lendir/cairan
dari kemaluan segara

menghubungi bidan

22.

Persalinan yang normal /
lancar tidak perlu ke petugas
kesehatan cukup oleh dukun

bersalin saja




138

23. | Persalinan di fasilitas
kesehatan lebih tenang dan

terjamin keselamatannya

24. | Perdarahan yang banyak saat
melahirkan bermanfaat untuk

membersinkan Rahim

25. | Apabila ibu mangalami penyulit
atau komplikasi saat akan
melahirkan perlu di rujuk ke
Rumah Sakit

B. FAKTOR PEMUNGKIN
|. BIAYA PERSALINAN

26. Apakah ibu memiliki asuransi/jaminan kesehatan (JKN/KIS)?

a. Ada b. Tidak ada
27. Apakah ibu memiliki tabungan untuk persiapan persalinan?
a. Ada b. Tidak ada
28. Menurut ibu persalinan dimana yang lebih murah?
a. Bidan b. Dukun
29. Apakah ibu tahu biaya persalinan oleh bidan?
a. Tidak tahu b. Tahu (sebutkan) .................

Il. FASILITAS PERSALINAN
30. Siapakah penolong persalinan terdekat dari tempat tinggal
ibu?
a. Bidan b. Dukun
31. Apakah tersedia sarana transportasi dari tempat tinggal ibu
ke rumah bidan atau fasilitas persalinan terdekat?
a. Ada b. Tidak ada



32.

33.
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Berapa lama waktu yang dibutukan ibu untuk ke fasilitas
persalinan terdekat?

a. 15 menit—1 jam b. Lebih dari 1 jam
Berapa jarak tempuh dari tempat tinggal ibu ke fasilitas
persalinan terdekat?

a. Kurang dari 10 Km b. Lebih dari 10 Km

C. FAKTOR PENGUAT
|. KONDISI KEHAMILAN

34.

35.

36.

37.

Apakah selama kehamilan anak terakhir ibu pernah
mengalami masalah kesehatan (sakit)?

a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
Apakah selama kehamilan anak terakhir ibu merasakan
adanya keluhan?

a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
Apakah ibu pernah dinyatakan memiliki risiko kehamilan atau
persalinan oleh bidan?

a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
Apakah pada persalinan sebelumnya ibu pernah mengalami
masalah? (dijawab bila ibu pernah melahirkan lebih dari 1
kali)

a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................

Il. DUKUNGAN KELUARGA
38. Apakah selama kehamilan anak terakhir ada anggota

keluarga yang menemani ibu memeriksakan diri ke bidan?
a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................

39. Apakah selama persalinan anak terakhir ada anggota

keluarga yng menemani ibu selama proses persalinan?
a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
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40. Apakah selama kehamilan anak terakhir ada anggota
keluarga yang melarang ibu memeriksakan diri ke bidan?
a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
41. Apakah selama kehamilan anak terakhir ada anggota
keluarga yang menganjurkan ibu untuk melahirkan di dukun?
a. Tidak b. YA (sebutkan) .....................
42. Apakah ada kerabat ibu yang menjadi dukun melahirkan
(mama biang)
a. Tidak b. YA

D. PEMILIHAN PENOLONG PERSALINAN
43. Pada saat melahirkan anak terakhir siapa yang menolong
persalinan?
a. Bidan b. Dukun
44. Bila ibu pernah melahirkan anak lebih dari 1 kali, siapa saja
yang menolong persalinan?
Bidan : Anakke ........coooiiiiiinn.
Dukun: Anakke ........coooiiiiiinnn.
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UMUR STATUS PARITAS PENDIDIKAN PEKERJAAN PENGETAHUAN SIKAP BIAYA FASILITAS KONDISI KEHAMILAN DUKUNGAN KELUARGA anax |JUMLAR] POV T 0Ty
PENOLO | ANAK|SEMUA HANAK

NO | NAMA s | som NG | o1 |pukon|sEeEom [anakor A Ana | anak

sAwas | 0 | 1 sAwAB | 0 | 1 [sawas | 0 | 1| sawas |0 NAL [0 | 2| na o[ 1|26 |27 ]28 ]2 HRG| 30 | 31| 32| 33 34|35 |36 |37 38 | 39|40 a1 a2 OIBIDAN | gipAN | | BIDAN | DUKUN
T [ s 33 11 6 1 D |1 IRT 1 30 |1 20 |1 0oJlolololo 0 1] o]oozs| 1| 1|11 [1]0]1]1]0]05]0]DUkN| G 1 5 | 167 | 833
2 vk | 19 |1 1 3 1] s |1 TANI 1 30 |1 60 |1 100 oo 0 [1]ofoJo2s[1 o1 o051z x]1]|1]0]oukon|3 ]| 1 3 | 00 [1000
3 | e 28 1 1 2 1] swa 1 IRT 1 50 | 1 60 |1 olofo]oo o [t |1 1ors[ 1+ a1 |11z ]1[x|1]o]oukon|2]| 1 2 | 00 [1000
4 | av | 3 11 2 1 sme |1 TANI 1 30 |1 60 |1 110005 o [ofofolo s s |x 11111 ]1]1]|o0]oukun|2 1 1 1| 500 | s00
s | e | 30 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 30 [ 1 20 [1 1110 o o [olofofof1]o1]ofos[o]s][1]o0]05]0 oukun|3 1 2 | 333 | 667
6 | w | 23 11 1 1 SMA 1 IRT 1 S0 [ 1 70 1101005 o[olofofof1[s]1 11000 [025]0|DukuN] 1
7 | 36 |1 1 1 1 swp_| 1 IRT 1 0 |1 29 |1 100 oo 0 [o1[1os[1 o1 067] 0 | 1 | 1|1 [o75] 1 [oukun| 1
8 | sw | 33 1 1 2 1] swma 1 IRT 1 I 60 0100 Jos o [oJofo o1 [s]a]a[a][1]s]1]o o[ 0] DukuN] 2] 1 2 [ 00 [1000
9 [ em | a1 1 1 3 1 swe |1 IRT 1 30 |1 70 110 oo foxs N I N I 23 N A N I A I O A I TR ) 1 1 2 [ 333 | 667
10 [ M [ 20 1 1 2 1] swa 1 IRT 1 60 | 1 70 110 o]0 [0 F N N A O I I I I P 2 [ 00 [1000
1| me | 23 1 1 2 1| swa 1 IRT 1 30 |1 60 |1 10|00 [ox o [t |1 1ors[ 121|111 ]1]1]o0 o750 DukuN| 2| 1 2 | 00 [1000
12 | ek | 33 1 1 3 1 swe [ 1 IRT 1 30 [ 1 70 1lololofo]o o [+ |1l 1om[ofo|1fos|1[s[x]1]|1]1]|ovkn|s 1 1 2 | 333 | 667
13| AW | 2 11 5 1o swe [ 1 IRT 1 30 [ 1 70 1loflolofo]o o [t |1l 1oms[ 1| s|a]1[a]1]1s]o]o]os[0] oukun]2]| 1 2 | 00 [1000
14 | A | 23 1 1 1 1 D |1 TANI 1 S0 [ 1 60 |1 100 ooz o [+ [1[1oms[1]o]1 067] 1 [ 1 [ 1|1 [ 1|0 [oukon| 1
15| ok | 17 |1 1 2 1 swe |1 IRT 1 30 |1 60 |1 100 oo 0 [oJofo o1 s]al1|1]|1]1]1]o o]0 DukN] 2| 1 2 | 00 [1000
6 | o | 15 |1 1 1 1 o | 1 IRT 1 60 | 1 70 1o o010 Joxs 11 o ofos[1[0o]1 067] 1 [ 1 | 1 |1 [ 1|1 [oukon| 1
17 | T 5|1 1 1 1 SMA 1 IRT 1 30 |1 60 |1 olofo]oo o [ofJofofof1[o]1 067] 1 [ 1 [ 1 [ x[1[o]oukun]| 1
18 | RP | 33 1 1 2 1| o3 1 PNS 80 1] 70 1[1]1]0o]o0]os o[ 1o 2051 o1 |1lops[ 1] 1]1]1]1]|4a] ovknN]2] 1 2 | 00 [1000
19 | sH 32 1 1 6 1 SMA 1 IRT 1 20 |1 2 |1 o1 oo |05 01 ofofoas| 1| s |1[1[1]o0o]1]0]o0]oz|0] oukun|s6| 1 6 | 00 |1000
20 | v | 30 1 1 2 1 o3 1 PNS 80 1] 70 111100 F I I I N 3 I O I I YT P 2 | 00 [1000
21 | ep 7 |1 1 1 1 SMA 1 IRT 1 30 |1 70 1lololofo]o 0 [ 1 [olofo2s[1]o]1 067] 1 [ 1 | 1 |1 [ 1|1 [oukon| 1
2 | 31 1 1 7 1 SMA 1 IRT 1 0 |1 70 1|11 o0o]0]o05 o [+ |1l ajors| 1| a1 |21z ]1]1]|1]1|oukoN] 7] 1 7 | 00 [1000
23 | s | 2 11 5 1 SMA 1 IRT 1 S0 |1 20 |1 01 o]0 Joxs 0 [ 1o o021 o] 1|1 o[ 0] 1]1]o0 05[]0 DUkuN]5 | 1 5 | 00 [1000
24 [EGM | 39 [ 1 1 2 1] swa 1 IRT 1 50 |1 60 |1 101005 11 o ofos[ 11121111110 oukoN]2]| 1 2 | 00 [1000
2% | s 2 1 1 9 1 swp_| 1 IRT 1 30 |1 60 |1 110005 0 (o1 1fos[1[t[a]1[1]1]1]1]o0 075 0]DUkuN| 9 1 8 | 111 | 889
2% | Am | 22 1 1 4 1 sMp_| 1 IRT 1 S0 |1 60 |1 oflololofo o1 ofofoas| s [ 2|1 [1[1]1]1]0]1] o]0 oukunN|a] 1 4| 00 |1000
27 | AT | 2 11 2 1] sma 1 IRT 1 30 [ 1 70 1lololofo]o o [+ |1l 1foms[ 1+ a]1[a]1]s][x]o o]0 Dukun] 2| 1 2 | 00 [1000
28 | ML | 22 1 1 1 1 D |1 IRT 1 30 |1 60 | 1 olofofo]o 0111 foms[1]o]1 067] 1 | 1 |1 [ 1 [ 1| o |oukun| 1 |H
2 | w | u 1 1 4 1 swp_| 1 IRT 1 0 |1 60 100 oo o [+ |1 1orms[ 1 s 1]1|1]1]1]1]o0 o]0 DukuN] 4 1 3 | 250 | 750
30 | N | 2 1 1 8 1 D |1 IRT 1 50 [ 1 60 |1 100 o Jox 0 [oJofo o1 o] a1]1jorms[1[s]1]1]|1]0]oukon]s]| 1 8 | 00 [1000
3L AL a1 |1 1 5 1 o | 1 IRT 1 S0 |1 70 110 [1]0]o05 11 lofofos[a[a[a[a[a[a[a]s 1|1 [1]oun|s] 1 00 | 1000
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UMUR STATUS PARITAS PENDIDIKAN PEKERIAAN PENGETAHUAN SIKAP BIAYA FASILITAS KONDISI KEHAMILAN DUKUNGAN KELUARGA anak JUMLAR] O T g %
NO [NAMA o] som PENOLO AT?K S;"r:: SEBELUM | ANAK DI HADN‘AK ANAK | ANAK
JAWAB | 0 | 1 JAWAB | 0 | 1 |[JAwAB | 0 | 1 JAWAB O 1| NwAl o |2 ]| NwAl |01 |26][27]28]29 HRG| 30 | 31 | 32 | 33 34353637 38 39|40 |4 42| NG OIDUKUN] BIDAN | 1,y | BIDAN |DUKUN
1w 34 1 1 6 1 svp_| 1 PAPALELE 1] 80 1] 625 [ 1 1100002 ol1fof1fos[ofo[1]a1fos[1[1][1][o]ors[0]sDAN][GE6 1 1 5 | 167 | 833
2 | as 34 1 6 1 SMA 1 IRT 1 70 1| 100 1lofofofofo o[ 12l afors[ 111122 1]1][o0]ors[o]|soan]|G6 1 1 5 | 167 | 833
ERIY 19 1 1 3 1 sD 1 PAPALELE 1] 60 1 100 1|1]ofof1]o5[s0fo0o o1 |1fos[2[s][1[1[1]1]1]1][o]orms[1]|epan]3 1 2 1 | 667 | 333
4 | wH 20 11 3 1 sD 1 PAPALELE 1] 60 1 100 1|1]ofof1]o5[a0[0 o1 |afos[2[s][1[1[1]1]1]1][olors[1]|epan]3 1 2 1 | 667 | 333
5 | ss 33 11 6 1 D3 1 HONOR 1] 90 1| 100 1 lofofol1]o2s[s0]0 1|1 |afors[2[1[1[1|1]o]a|]21][1][or[1]|[eDAN]Ss 2 4 | 333 [ 667
6 | sk 22 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 90 1| 100 1lofofofofo olofofofo[s[a[a]alalols]1]1]ors|1]|eman]|3 1 3 0 [1000] 00
7 | & 28 1 1 4 1 SMA 1| PAPALELE 1] 80 1] 100 1 JoJofol1]oas[s0fo 1 [afafors[ 2 [ 1 [1[1[a]a]ala[1[1[0][epan]24 2 2 | 500 [ 500
8 | Am 32 11 4 1 svp_ | 1 PAPALELE 1] 60 1 100 1[1]1]o0ofoo0s5 ololoflofo[s[a[alalala[1]1]o]ors[o]smoan]|a 2 2 | 500 | 500
o | et 30 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 70 1 80 112111 ]s0fofola]afos[1[1[ofofos[o]1]1][1]orns[0]span] 3 1 3 0 [1000] 00
10 | RP 27 1 1 1 1 D3 1 IRT 1 80 1| 7 1[1]of1]07]os5 11 Jolaors[ 111 11 Jola]1forms[ 1 [eoan] 1
11| Fs 2 1 1 1 1 SMA 1 IRT 1 80 1| 1101005 11 lolafors[ 1] 1]1 11101 ]ors[1|eanN]| 1
12 | v 29 1 1 2 1] sma 1 - 1 70 1| 1101005 11 lolafors[ 211111 ]1]ol1[orms[1]|epan] 2 1 2 o [1000] 00
13 | MH 38 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 90 1| 7 1101005 11 Jolafors[ 2 [t [1[1[1]1]ofol[1][o5[1][eoan] 2 1 2 | o [1000] 00
14 | 8P 2 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 78 1| 7 11010705 11 lolafors[ 2 [+ [1[1[1]a]a|a[a2[1[1][epan]2 1 2 0 [1000] 00
15 | e 23 11 1 1 SMA 1 | WIRASWASTA 1] 80 1| 7 1]1]of1]o07]05 11 ]olafors[ 111 11101 o[ 1 [eDAN]| 1
16 | vt 36 1 1 8 1 svp_| 1 IRT 1 90 1| 100 11 ]ofof1]o5[30[0[o]1|1fos[1][of1]1]ors]o|a|1][1[ors[1]|eDaN] s 1 1 7 | 125 [ 875
17 | sm 33 1 1 2 1 D3 1 GURU 1] o0 1| 100 1 Jolalof1fosfsoof 11 ]a]ala[a[1[ofafors[a]a]a[1[1[1][eoan]2 1 2 0 [1000] 00
18 | pT 21 1 1 3 1] swe [ 1 IRT 1 70 1| 100 1 [1]ofol1]os]3ss0fo 1 [alafors[ 1 [t [1[a[a]a]ala[1[1[1][epan]3 1 2 1 667 | 333
19| ™ 20 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 %0 1| 100 1l1]ofof1fosfsoof 1 [ a1 [afala[a[t[a]a]alalala[1[1[1][eoan]2 1 2 0 [1000] 00
20 | os 2% 1 1 3 1 swe [ 1 IRT 1 %0 1| 100 1 Jolofof1]o2s[40]o0o 1 ]1]afors[1][of1][1fors][1]o|1][1[orns[1][eoan]3 1 1 2 | 333 [ 667
21 [ om 18 1 1 2 1] swe |1 PAPALELE 1] 60 1| 1]ofol1]o o2 o[1fofofoas[ 11122221110/ eoan]|2 1 2 o [1000] 00
2 | st 21 1 1 1 1 SMA 1 IRT 1 % 1| 78 1[0 [0 o1 oxs[40[o0 ]t [1]1]oms[1]o]1 067 1 [ 1 | 1 [ 1 [ 1| 1| eoan | 1 | G
23 | mp 37 1 1 4 1 svp_| 1 IRT 1 90 1| % 11000 o2 o111 fors[o 1|1 |afors[ 211111 |eoAN]|a 2 2 | 500 | 500
2 | ss 36 1 1 4 1 SMA 1 IRT 1 80 1| 100 1l ofofof1]o2[s0]01]1]1foms[ofo[1[1]os5]1|1|1[1[1][1][epan]a4 1 3 1 | 750 | 250
25 | mp 23 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 90 1| 100 1|1 ]ofof1]o5[30[0[1]a1]afors[2[s][1[1]1]1]a]1][o]ors[o0]span]| 2 1 1 1 | 500 | 500
26 | EK 33 1 1 3 1] swe [ 1 IRT 1 70 1| 100 1 Jololol1]o2s[a0]o1]1]aTfors[1[of1[1]ors][1]1]ol1[ors[1]|epan] 3 1 1 2 | 333 [ 667
27 | AW 2 11 2 1] swe [ 1 IRT 1 70 1| 100 1 Jofofof1]oas[3ss0]o 1 [a]afors[1[1[1[1[1]a1]1]ofofos5[0]span] 2 1 1 1 [ 500 | 500
28 | HL 23 1 1 5 1 D 1 PAPALELE 1] 80 1 89 1 1]ofof1]os[a0]o[1]1]afors[ofof1[1os]1]1]1][ofors[0]span]s 1 1 4| 200 [ 800
29 | K 17 1 1 2 1] swe [ 1 IRT 1 70 1| 100 1 1]ofof1]os[3s0]ofofolafoas[ 1 [t [1[a1[a]alala[1[1[o0]eoan]2 1 2 0o [1000] 00
30 | ET 32 11 3 1] sma 1 IRT 1 80 1| 100 1JoJofofofo o1 [ala1forms[ a1 [a|a[a]a[s]a]1]1|o]feoan]3 1 1 2 | 333 | 667
31 [wm | 26 1 1 5 1 svp_| 1 IRT 1 80 1| 100 11 [1fof1formsfsoof 111|322 s[1[1]a1]a]a]a[1[1][1][eoan]s 1 5 o [1000] 00
32 | BS 2 1 1 5 1 SMA 1 IRT 1 80 1| 100 1|1]ofof1]o5[s0]o0o1]1]1fozs[1][o[1][1]ors]1|1]1[1][1][0]eDAN]S 3 2 | 600 [ 400
33 | o5 38 1 1 s 1 svp_| 1 PAPALELE 1] 90 1| 100 1lofofofofo olofol1foas[ 111|222l s[1[1][1]1][eoaN][S 1 1 4| 200 [ 800
3 [ cm 35 11 7 1 svp_| 1 PAPALELE 1] 90 1| 89 1|10l o]o o2 o[ 12 afors[ 111|221 1]1]o]ors|o]|soan]|7 2 s | 286 | 714
35 | o 15 1 1 1 1 D 1 IRT 1 90 1| 100 1lolol1]o o2 111 lofors[ 111 O N N I S O N YT Y
3% | T 15 1 1 1 1 sD 1 IRT 1 50 1 67 1 o[ofofofo olol1lofoas[1][1]1 11110 fors[0epan] 1
37 | Rre 33 1 1 2 1 D3 1 HONOR 1] 100 1| 100 11 ]a1fof1]ornsfao]o 1 [a1]afors[ 1o 1[1fors[a]a]a[1[1[1][epan]2 1 2 0o [1000] 00
38 | sH 32 1 1 6 1 D 1 IRT 1 20 1 %0 1 Jola1lof1]os]a0]o 1 [a1]ofos[1[1[1]1[1]o]1]ofofo2[0]span]s 1 1 5 | 167 [ 833
39 [ w 30 1 1 2 1 D3 1 PNS| 1] 100 1| 100 F I O O I O I I I I I O O O W I 2 I I L R Y 1 2 0 [1000] 00
40 | st 2 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 70 1| 100 1 lof1[of1]o5]30[0[1]1]1forms[1][of1[1]os]1|1|1[1][1][1]|epan]2 1 2 o [1000] 00
41 | Am 25 11 2 1] sma 1 IRT 1 80 1| 60 1 oo 1[1]oss00l 2o 2| 2fors[ 111|222 1][1][1]1][eoan]|2 1 2 o [1000] 00
2 | AL a1 1 1 s 1 SMA 1 IRT 1 80 1| 100 1|1 of1[1]orsfsof1[1]1]ofors| 2211|111 ]a[1[1][1][epan]sSs 1 1 4 | 200 [ 800
43 | 25 11 1 1 SMA 1 | MAHASISWA | 1 90 1| 100 1lofofofofo o[1[1fofos[1[1]0 067/ 0 [ 1 [ 1 |1 Jo7s| 1 |eiDAN [ 1
44 | 05 38 1 1 7 1 SMA 1 IRT 1 30 1 90 1110l 1]ozs[3s0]o 1|1 |afors[ 2 [ s [1 1|11 ]a]a[1[1[1][epan]7 3 4 | 229 [ 571
45 | EP 17 1 1 1 1 SMA 1 IRT 1 40 1 90 1l ofofol1]o25(30[0 1[1|1fors[1][1]1 O N N I O O N YT
46 | 1L 31 1 1 4 1 SMA 1 IRT 1 90 1| 100 111 fof1fornsfsofo 1 [a]afors[ 1 [t [1[1[a]a]afa[1[1[1][epaN]a4 1 1 3 | 250 [ 750
47 | sp 29 11 4 1 sD 1 IRT 1 80 1 80 1ol 1]0o]o o o1 ol 1fos[ofo[1]aJos[ ol 1] 1]1]ors[o]sman]|a 1 1 3 [ 250 [ 750
48 [ EGM | 39 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 80 1| 100 1l1]ol1]07]os5 11l aJodors[a [t [t [a[alalala[a1[1[1[eoan]3 1 3 0o [1000] 00
49 | ss 2 1 1 4 1 svp_| 1 IRT 1 60 1 100 111 of1]onsfao]ofolafafos[1[t[1[a[alalala[1[1[1][epan]a4 1 1 3 | 250 [ 750
50 [wm | 35 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 %0 1| 100 1lofofofolo o[ 11 1fors[1]o[1[1fors[1]o]1][1[ors|1]|eoan]|3 1 2 1 | 667 | 333
51 | G 23 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 60 1 100 1 lofofol1fo2s5[a0]0 11 |1fors[ 221|111 ]1]1[1][1][o0]epan]3 2 1 | 667 | 333
52 | vu 29 1 1 6 1 SMA 1| PAPALELE 1] 70 1| 100 1l ofofof1fo25(4a0[0 11 |1fors[ 211|111 ]1]a[1[1][o0]eDaN]GSs 2 4 | 333 [ 667
53 | M 19 1 1 2 1] swe |1 - 1 80 1| 100 1 lofof1[1fos5[a0[1 o1 |afors[ 2 [ 11111 ]a]a[1[1][1][epan]2 1 2 o [1000] 00
54 | NP 31 1 1 6 1 SMA 1 - 1 80 1| 100 1 lofofof1fo2s[s00]0 1|1 |afors[ 21111 ]a]a]a[1][1][o0]soanN]Gs 4 2 | 667 | 333
55 | HM 22 1 1 4 1 svp_| 1 PAPALELE 1] 80 1| 100 1 Jolofol1foas[a0]o 1 lolafos[1[1[1[a1[a1]a]a]ol1forns[1[epan] 4 1 2 2 | 500 [ 500
56 | AT 2% 11 3 1] sma 1 IRT 1 70 1| 100 1 Jololol1foas[3ss0]o 1 [a]afors[ 1 [1[1[1[1]a]a]ol1forns[1]|epan]3 1 2 1 667 | 333
57 | ML 22 1 1 3 1] sma 1 IRT 1 60 1 100 1 Jololol1foas[a0]o 1 [a]afors[ 11 [1[1[1]1]1]1][oforns[o]span]3 1 1 2 | 333 [ 667
58 | vy 2 1 1 4 1 svp_| 1 IRT 1 70 1| 100 1 l1]ofof1fos[3s0]o 1 [a]afors[ 1 [t [1[1[a1]a1]1]1[oforns[1][epan]4 1 2 2 | 500 | 500
59 | N 25 1 1 5 1 smp_| 1 PAPALELE 1] s 1] 625 [1 1Jofol1]osfa0fo[1]ofaTos[1[of[1]1fors[a]a]1[1[1[0]epan]|Ss 1 1 4| 200 [ 800
60 | DR 20 1 1 2 1] sma 1 IRT 1 %0 1| 1|10l oo [0 o[ 12l afors[ 1|11 alal[al[a[1[1][1]0] eoan]|2 1 1 1 | 500 | 500
61 | v 29 1 1 2 1] sma 1 - 1 70 1| 7 1101005 11 lolafors[ 211111 ]ol1][1orms[1]|epan] 2 1 2 o [1000] 00
62 | WH 20 11 3 1 sD 1 PAPALELE 1] 60 1 100 1|1 ]ofof1fo5[a0]0o o1 |1fos[1[s][1][1[1]1]1]1][olors[1]|epan]3 1 2 1 | 667 | 333
14 48] 18 | 44 32 [30 26 [ 36 44 [18 1 [ 51 45833121539 8 16 [49 [(46 [ 53 | 44 [ 57 [ 48 [ 59 [ 53 [ 55 [ 55 [ 57 [ 53 | 48 | 59 | 40 54 | 17 27 109 | o7
>50% =| >50% =
0 | 19
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Lampiran 3.
OUTPUT SPSS
UNIVARIAT
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum menikah 29 31.2 31.2 31.2
Sudah menikah 64 68.8 68.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
Jumlah Anak (paritas)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Risiko tinggi (1 dan> 3 kali) 49 52.7 52.7 52.7
Risiko rendah (2-3 kali) 44 47.3 47.3 100.0
Total 93 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak bekerja (TIDAK ADA, 73 78.5 78.5 78.5
IRT, TANI)
Bekerja (WIRASWASTA, 20 21.5 215 100.0
PNS, TNI, POLRI)
Total 93 100.0 100.0
Pengetahuan
Cumulative
Freguency Percent  Valid Percent Percent
Valid Rendah 40 43.0 43.0 43.0
Tinggi 53 57.0 57.0 100.0

Total 93 100.0 100.0
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Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 23 24.7 24.7 24.7
Positif 70 75.3 75.3 100.0
Total 93 100.0 100.0
Fasilitas
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidakterjangkau 37 39.8 39.8 39.8
Terjangkau 56 60.2 60.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
Biaya Persalinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Mahal 83 89.2 89.2 89.2
Murah 10 10.8 10.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
Kondisi Kehamilan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Berisiko 16 17.2 17.2 17.2
Normal 77 82.8 82.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
Dukungan Keluarga
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidakdidukung 10 10.8 10.8 10.8
Didukung 83 89.2 89.2 100.0

Total 93 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Dukun 31 33.3 333 33.3
Tenagakesehatan 62 66.7 66.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
BIVARIAT
Status Perkawinan *Crosstabulation
PenolongPersalinan
Tenagakesehat
Dukun an Total
Status Belum menikah Count 11 18 29
Perkawinan % within Status 37.9% 62.1% 100.0%
Perkawinan
Sudah menikah Count 20 44 64
% within Status 31.3% 68.8% 100.0%
Perkawinan
Total Count 31 62 93
% within Status 33.3% 66.7% 100.0%
Perkawinan
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 401° 1 527
Continuity Correction” 157 1 .692
Likelihood Ratio .397 1 .529
Fisher's Exact Test .636 .343
Linear-by-Linear Association .397 1 .529
N of Valid Cases 93

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.67.

b. Computed only for a 2x2 table



Jumlah Anak *Crosstab

PenolongPersalinan
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Tenagakesehat
Dukun an Total
Jumlah Anak Risikotinggi (1 Count 32 49
dan> 3 kali) % within 34.7% 65.3% 100.0%
JumlahAnak
Risikorendah (2- Count 30 44
3 kali) % within 31.8% 68.2% 100.0%
JumlahAnak
Total Count 31 62 93
% within 33.3% 66.7% 100.0%
JumlahAnak
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .086% 1 .769
Continuity Correction” .005 1 .941
Likelihood Ratio .086 1 .769
Fisher's Exact Test .828 471
Linear-by-Linear Association .085 1 .770
N of Valid Cases 93

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.67.

b. Computed only for a 2x2 table



Pekerjaan *Crosstab
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Tenagakesehat
Dukun an Total
Pekerjaan Tidak bekerja Count 29 44 73
(TIDAK ADA, % within Pekerjaan 39.7% 60.3% 100.0%
IRT, TANI)
Bekerja Count 2 18 20
(WIRASWAS 9% within Pekerjaan 10.0% 90.0% 100.0%
TA, PNS,
TNI, POLRI)
Total Count 31 62 93
% within Pekerjaan 33.3% 66.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. (2-  Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 6.242°% .012
Continuity Correction® 4.976 .026
Likelihood Ratio 7.293 .007
Fisher's Exact Test .015 .009
Linear-by-Linear 6.175 .013
Association
N of Valid Cases 93

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.67.

b. Computed only for a 2x2 table
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Tenagakesehat
Dukun an Total
Pengetahuan Rendah Count 29 11 40
% within Pengetahuan 72.5% 27.5% 100.0%
Tinggi Count 2 51 53
% within Pengetahuan 3.8% 96.2% 100.0%
Total Count 31 62 93
% within Pengetahuan 33.3% 66.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 48.452°% 1 .000
Continuity Correction® 45.409 1 .000
Likelihood Ratio 54.306 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 47.931 1 .000
Association
N of Valid Cases 93
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.33.
b. Computed only for a 2x2 table
Sikap *Crosstab
PenolongPersalinan
Tenagakesehat
Dukun an Total
Sikap  Negatif  Count 19 4 23
% within Sikap 82.6% 17.4% 100.0%
Positif Count 12 58 70
% within Sikap 17.1% 82.9% 100.0%
Total Count 31 62 93
% within Sikap 33.3% 66.7% 100.0%




Chi-Square Tests
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Asymptotic Exact
Significance (2-  Exact Sig. (2- = Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 33.388% .000
Continuity Correction” 30.507 .000
Likelihood Ratio 32.998 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 33.029 .000
Association
N of Valid Cases 93
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.67.
b. Computed only for a 2x2 table
Kategori Fasilitas *Crosstab
PenolongPersalinan
Tenagakesehat
Dukun an Total
Kategori Tidak Count 19 18 37
Fasilitas terjangkau % within Kategori 51.4% 48.6% 100.0%
Fasilitas
Terjangkau Count 12 44 56
% within Kategori 21.4% 78.6% 100.0%
Fasilitas
Total Count 31 62 93
% within Kategori 33.3% 66.7% 100.0%

Fasilitas
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Asymptotic
Significance = Exact Sig. (2- Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 8.977% 1 .003
Continuity Correction” 7.681 1 .006
Likelihood Ratio 8.933 1 .003
Fisher's Exact Test .004 .003
Linear-by-Linear 8.880 1 .003
Association
N of Valid Cases 93
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.33.
b. Computed only for a 2x2 table
Biaya Persalinan *Crosstab
PenolongPersalinan
Tenagakesehat
Dukun an Total
Kategori Biaya  Tidak Count 29 54 83
Terjangkau 9% within Kategori Biaya 34.9% 65.1% 100.0%
Terjangkau Count 2 8 10
% within Kategori Biaya 20.0% 80.0% 100.0%
Total Count 31 62 93
% within Kategori Biaya 33.3% 66.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .896% 1 .344
Continuity Correction” .350 1 .554
Likelihood Ratio .969 1 .325
Fisher's Exact Test 487 .286
Linear-by-Linear Association .887 1 .346
N of Valid Cases 93

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.33.

b. Computed only for a 2x2 table



Kondisi Kehamilan *Crosstab
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Tenagakesehat
Dukun an Total
Kategori Berisiko Count 9 7 16
Kondisi 9% within Kategori Kondisi 56.3% 43.8% 100.0%
Kehamilan Kehamilan
Normal Count 22 55 77
% within Kategori Kondisi 28.6% 71.4% 100.0%
Kehamilan
Total Count 31 62 93
% within Kategori Kondisi 33.3% 66.7% 100.0%
Kehamilan
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 45672 1 .033
Continuity Correction® 3.406 1 .065
Likelihood Ratio 4.328 1 .037
Fisher's Exact Test .043 .035
Linear-by-Linear Association 4.518 1 .034
N of Valid Cases 93
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.33.
b. Computed only for a 2x2 table
Dukungan Keluarga *Crosstab
PenolongPersalinan
Tenagakesehata
Dukun n Total
Kategori Tidak Count 7 3 10
Dukungan didukung % within Kategori 70.0% 30.0% 100.0%
Keluarga Dukungan Keluarga
Didukung Count 24 59 83
% within Kategori 28.9% 71.1% 100.0%

Dukungan Keluarga
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Total Count 31 62 93
% within Kategori 33.3% 66.7% 100.0%

Dukungan Keluarga

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 6.779° 1 .009
Continuity Correction® 5.056 1 025
Likelihood Ratio 6.343 1 .012
Fisher's Exact Test .014 .014
Linear-by-Linear Association 6.706 1 .010
N of Valid Cases 93

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.33.

b. Computed only for a 2x2 table
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MULTIVARIAT

Variables in the Equation
95% C.l.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1> Pekerjaan(1) -548 1.054 .270 1 .603 578 .073 4,559
Sikap (1) -2.297 .880 6.806 1 .009 101 .018 .565
Pengetahuan(1) -3.631 .920 15.583 1 .000 .026 .004 .161
KategoriFasilitas(1) .296 .864 117 1 .732 1.344 247 7.307
KategoriDukunganKeluarga(1) -.841 .004 .701 1 .402 431 .060 3.088
KategoriKondisiKehamilan(1) -.042 .888 .002 1 .962 .958 .168 5.466
Constant 3.967 1.118 12.597 1 .000 52.810

a. Variable(s) entered on step 1: Pekerjaan, Sikap ,Pengetahuan, KategoriFasilitas, KategoriDukunganKeluarga.
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Lampiran 4.

DOKUMENTASI PENELITIAN
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BIODATA PENULIS

: JOANNE JULIETTE FRANSZ

Tempat / Tanggal Lahir ~ : Ambon /12 April 1981

Jenis Kelamin

: Perempuan

Agama . Kristen Protestan

Status Pernikahan : Menikah

Alamat Tempat Tinggal : Negeri Saparua, Kec. Saparua

Alamat Korespondensi . JI. Dr. Kayadoe, No.27. Ambon - 97117
Nomor Telepon : 081385287167

Email

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

. julietfransz.oei@gmail.com

SD Neg. 1 Latihan SPG Ambon, 1986 — 1992

SMP Negeri 4 Ambon, 1992 — 1995

SMA Negeri 1 Ambon, 1995 — 1998

Sarjana Kedokteran, UKRIDA — Jakarta, 1998 — 2003
Profesi Dokter, UKRIDA — Jakarta, 2003 — 2006

PTT Pusat Kemenkes, Puskesmas Porto Haria, 2006
- 2010

PNS Dinkes Kabupaten Maluku Tengah, Puskesmas
Pasahari B, 2010 — 2014

PNS Dinkes Kabupaten Maluku Tengah, Puskesmas
Porto Haria 2014 — saat ini



